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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi

     
Motivasi berarti dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005 : 756). 

     
Menurut pendapat Kuswara, Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar (Dimyati, 2006 : 80).


Motivasi menurut Mc. Donald, adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik, 2006 : 158). 


Meriil dan Reigeluth (2000 : 341) mengartikan motivasi sebagai sebuah dilema yang berulang untuk memulai dan menjadi suatu pengalaman yang disenangi, untuk menjaga kelangsungan belajar yang tinggi. 

Sukarman (2003 : 20) mengatakan bahwa ada dua macam motivasi yang dapat timbul dari diri siswa, yaitu motivasi yang tumbuh dari kesadaran diri pribadi untuk melakukan sesuatu yang didorong oleh cita-cita, harapan pribadi yang bersangkutan yang disebut dengan motivasi instrinsik, dan ada yang diakibatkan oleh pengaruh dari luar yang disebut motivasi ekstrinsik.

     
Tugas guru dalam pembelajaran adalah membangkitkan motif-motif yang ada dalam diri anak dan memberi kesempatan sehingga anak mau melakukan apa yang harus dilakukan dalam kegiatan belajar. Adapun faktor-faktor yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran antara lain :

a. Pemilihan bahan pembelajaran yang tepat sesuai dengan perkembangan jiwa anak

b. Minat dan perhatian guru sendiri terhadap pembelajaran

c. Pemilihan metode dan strategi yang tepat dalam pembelajaran

d. Kepribadian guru yang meliputi sikap ramah, gembira, terbuka, demokratik, dan kasih saying terhadap siswa. (Tim PPG : 1998)


Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “felling” atau rasa dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. (Sardiman, 2007 : 73)

Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald tersebut di atas terdapat 3 (tiga) elemen penting yaitu :

1. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam sistem Neurophysiological yang ada pada organisme manusia.

2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/”feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

3. Motivasi akan diangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yaitu tujuan.

     
Dengan ketiga elemen di atas maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai sesuatu yang komplek. Motivasi akan menyebabkan terjadinya perubahan energi yang ada pada diri manusia. 

Dalam kegatan belajar mengajar apabila ada seorang siswa, misalnya tidak bisa berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan maka perlu diselidiki sebab-sebabnya, kemungkinan dia tidak senang, sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain sebagainya. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar.

     
Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya menemukan sebab musababnya dan kemudian mendorong siswa untuk melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan yaitu belajar. Dengan kata lain siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. (Sardiman, 2007 : 74)

Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi dapat diartikan penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Ada tiga elemen atau ciri pokok dalam motivasi, yaitu motivasi itu mengawali terjadinya peubahan energi, ditandai dengan adanya feeling dan dirangsang karena adanya tujuan. 


Motivasi selalu berkait dengan soal kebutuhan. Antara lain yaitu kebutuhan untuk menyenangkan orang lain, kebutuhan untuk mencapai hasil, kebutuhan untuk mengatasi kesulitan.



2. Belajar
a. Pengertian Belajar

     
Belajar adalah sebagai suatu proses perubahan tingkah laku yang relatif dalam diri individu sebagai hasil dari pengalaman (Fontana, 1981 : 47). 

Menurut Whiterington dalam Ngalim (1980 : 84) Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan kepandaian atau suatu pengertian.

    
R. Gagne, terhadap masalah belajar memberikan dua definisi, yaitu :

1. Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.

2. Belajar adalh penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang diperoleh dari instruksi. (Slameto, 2007 : 13)


Gagne mengatakan pula bahwa segala sesuatu yang dipelajari manusia dibagi menjadi lima kategori, yang disebut “The domains of learning” yaitu :

1. Ketrampilan motoris (motor skill)

Dalam hal ini perlu koordinasi dari berbagai gerakan badan.


2. Informasi verbal

Dalam hal ini dapat dimengerti bahwa untuk mengatakan sesutau perlu intelegensi
3. Kemampuan intelektual

Manusia mengadakan interaksi dengan dunia luar dengan simbol-simbol.

4. Strategi kognitif

Merupakan organisasi ketrampilan yang internal (internal organized skill) yangb perlu untuk belajar mengingat dan berpikir.
5. Sikap

Kemampuan yang tidak dapat dipelajari dengan ulangan-ulangan, tidak tergantung atau dipengaruhi oleh hubungan verbal. Tanpa kemampuan ini belajar tidak akan berhasil dengan baik. (Slameto, 2007 : 13)

Dari berbagai definisi di atas dapat dikemukakan bahwa adanya elemen penting yang memberikan pengertian tentang belajar yaitu :

1) Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

2) Belajar merupakan perubahan yang terjadi melalui pelatihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap  sebagai hasil belajar.

3) Untuk dapat disebut sebagai balajar, maka perubahan itu harus relatif mantap, harus merupakan akhir dari suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama periode itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan, ataupun bertahun-tahun.

4) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun psykis seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan masalah, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan atau sikap.  
b. Tujuan Belajar

Menurut Sardiman A.M, (2007 : 24-26) secara umum tujuan belajar ada tiga macam yaitu :

1) Untuk mendapat pengetahuan

     
Hal ini ditambahi dengan adanya kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain kemampuan berpikir tidak dapat dikembangkan tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Adapun jenis interaksi atau cara yang digunakan untuk kepentingan ini pada umumnya dengan model kuliah (presentasi), pemberian tugas bacaan. Dengan demikian anak akan diberi pengetahuan sehingga tambah pengetahuannya dan si anak dengan sendirinya akan mengembangkan cara berpikir dalam rangka memperkaya pengetahuan.
2) Penanaman Konsep dan Pengetahuan
     
Penanaman konsep dan pengetahuan memerlukan suatu ketrampilan, baik jasmani maupun rohani. 

Ketrampilan jasmani adalah ketrampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingga menitikberatkan pada ketrampilan gerak atau penampilan dari anggota tubuh seseorang yang sedang belajar. Termasuk di dalamnya masalah teknik dan cara  penanggulangannya.

     
Sedangkan ketrampilan rohani lebih rumit karena tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah ketrampilan yang dapat dilihat sebagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak menyangkut persoalan penghayatan, ketrampilan berpikir serta beraktifitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah. Jadi bukan semata-mata soal pengulangan tetapi mencari jawaban yang tepat dan cepat.

3) Pembentukan Sikap

     
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk itu dibutuhkan kecakapan mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa menggunakan guru itu sebagai contoh atau model. Dalam interaksi belajar mengajar guru akan senantiasa diobservasi, dilihat, didengar, ditiru semua perilakunya oleh semua siswa. Dari proses internalisasi sehingga menumbuhkan proses penghayatan pada tiap diri siswa untuk kemudian diamalkan. Pembentukan sikap mental dan perilaku anak, tidak akan lepas dari soal pemahaman nilai-nilai. Oleh karena itu guru tidak sekedar mengajar, tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai pada anak didiknya. Dengan dilandasi nilai-nilai itu anak didik akan tumbuh kesadaran dan kemauannya, mempraktekkan segala sesuatu yang telah dipelajari.
     
Jadi pencapaian tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar yang meliputi :

a) Hal ihwal keilmuan dan pengetahuan, konsep (kognitif)
b) Hal ihwal personal, kepribadian atau sikap, tingkah laku (afektif)
c) Hal ihwal kelakuan, ketrampilan, penampilan (psykomotorik)
3. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar


Motivasi belajar adalah keinginan atau dorongan untuk belajar. Motivasi belajar meliputi dua hal, yaitu mengetahui apa yang akan dipelajari dan memahami mengapa hal tersebut perlu dipelajari (Sardiman, 2007 : 40).


Seorang ahli psikologi pendidikan menyebutkan Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar. Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Kekutan mental tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi (Kuswara, 1989 dalam Dimyati dkk, 2006 : 80 )


Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah kekuatan mental berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita yang mendorong terjadinya belajar yang meliputi mengetahui apa yang akan dipelajari dan memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari

b. Fungsi Motivasi Dalam Belajar
Fungsi motivasi dalam belajar meliputi :

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar.

2) Sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan.
3) Sebagai penggerak. Atinya motivasi berfungsi sebagaimana mesin mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. (Sardiman A.M, 2007 : 85)

c. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

1) Cita-cita atau aspirasi siswa
2) Kemauan siswa

3) Kondisi siswa

4) Kondisi lingkungan siswa

5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran

6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa (Dimyati dkk, 2006 : 97-100)

d. Upaya Membangkitkan Motivasi Belajar

1) Memberi angka

2) Memberi pujian

3) Hadiah

4) Kerja kelompok

5) Persaingan

6) Tujuan dan level of aspiraton
7) Sarkasme
8) Karyawisata

9) Film pendidikan

10) Belajar melalui radio (Hamalik, 2006 : 166-168)
e. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar

1) Optimalisasi penerapan prinsip belajar

2) Optimalisasi unsur dinamis belajar dan pembelajaran

3) Optimalisasi pemanfaatan, pengalaman dan kemampuan siswa

4) Pengembangan cita-cita dan aspirasi siswa (Dimyati dkk, 2006 : 101-108).

f. Ciri-ciri Motivasi 

Ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah sebagai berikut :

1) Tekun menghadapi tugas
2) Ulet menghadapi kesulitan
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

4) Lebih senang bekerja mandiri

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnya

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini
8) Senang mencari dan memecahkan masalah  (Sardiman, 2007 : 83).

B. Mengartikan Al Qur’an Surat Al Kautsar
1. Al Qur’an

a. Pengertian Al Qur’an

Menurut arti bahasa (lughah), Al Qur’an berarti bacaan atau yang dibaca, karena keberadaannya itu antara lainuntuk dibaca dalam arti yang seluas-luasnya, termasuk diteliti, diklasifikasi, dibandingkan, disimpulkan, untuk kemudian dihayati dan diamalkan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga fungsinya sebagai rahmat itu dapat dirasakan oleh yang bersangkutan (Dirjen Binbaga Islam, 1998 : 6)


Mengenai arti Al Qur’an sebagai bacaan sebagaimana tersebut di atas, dijelaskan dalam Al Qur’an itu sendiri, antara lain dalam ayat berikut :
(((( ((((((((( ((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((  
17.  Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.

18.
Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. (Q.S. 75 : 17-18)


Adapun pengertian Al Qur’an menurut istilah yang lazim dikemukakan para ahli ilmu Al Qur’an, berbeda dengan pengertian Al Qur’an menurut arti bahasa sebagaimana disebutkan di atas. Namun antara kedua arti tersebut tidak dipertentangkan, melainkan saling melengkapi dan menyempurnakan.

Pengertian Al Qur’an menurut istilah adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malikat Jibril sebagai pedoman hidup, petunjuk umat manusia (hudallinnas) dan petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa (hudallilmuttaqiin). Al Qur’an terdiri atas 30 juz, 114 surat, 6.666 ayat. Al Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, yang dibagi dalam dua periode sebagai berikut :

1) Periode Mekkah


Al Qur’an yang diturunkan di Mekkah berjumlah 86 surat. Surat-surat tersebut selanjutnya dinamai surat-surat Makkiyah. Surat-surat tersebut diturunkan selama 12 tahun 5 bulan 13 hari, dimulai dari tanggal 17 Ramadhan tahun 41 dari kelahiran Nabi Muhammad SAW hingga awal Rabi’ul Awwal tahun 54 dari kelahiran Nabi Muhammad SAW.

2) Periode Madinah 


Al Qur’an yang diturunkan di Mekkah berjumlah 28 surat. Surat-surat tersebut selanjutnya dinamai surat-surat Madaniyah. Surat-surat tersebut diturunkan selama 9 tahun 9 bulan 9 hari (Tim KKG PAI, 2005 : 24-25)
b. Pokok-pokok Kandungan Al Qur’an


Pokok-pokok kandungan Al Qur’an antara lain adalah sebagi berikut :
1) Prinsip-prinsip keimanan dan ketauhidan


Yaitu doktrin kepercayaan untuk meluruskan dan menyempurnakan keyakinan dan kepercayaan, seperti keimanan kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab Allah, Rasul Allah, hari akhir serta qadla dan qadar Allah.

2) Prinsip-prinsip syari’ah


Ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya (ibadah khusus), seperti shalat, zakat, puasa, haji dan lin-lain serta ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungn manusia dengan manusia, manusia dengan makhluk hidup lain, dan manusia dengan alam.
3) Janji dan ancaman


Seperti tentang janji ancaman kepada orang-orang yang berbuat kejahatan dan dosa. Memberi kabar gembira bagi orang-orang yang taat dan peringatan-peringatan bagi orang-orang yang ingkar terhadap perintah Allah SWT. 

4) Sejarah (tarikh) atau kisah-kisah masa lalu

5) Memuat ilmu-ilmu pengetahuan. (Tim KKG PAI, 2005 : 27)
2. Surat Al Kautsar

a. Pengertian Al Kautsar


Nama Surat Al Kautsar diambil dari kata Al Kautsar terletak pada ayat pertama. Al Kkautsar adalah merupakan nama sebuah telaga di surga. Sebagian ahli tafsir mengartikan kata Al Kautsar dengan arti nikmat yang banyak.


Surat Al Kautsar terletak pada urutan surat yang ke 108 terdiri dari 3 (tiga) ayat tergolong surat Makiyyah, karena surat Al Kautsar diturunkan di Mekah sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah


Surat Al Kautsar merupakan salah satu materi Al Qur’an suratan pendek di Sekolah Dasar berdasarkan standar isi BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) yang telah ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor : 22 tahun 2006 yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk kelas IV semester II. 
b. Surat Al Kautsar

Adapun bacaan Surat Al Kautsar dan artinya adalah sebagai berikut :

(((((( ((((((((((((( (((((((((((( ((( 

1.  
Sesungguhnya kami Telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.

((((((( ((((((((( (((((((((( ((( 

2.  
Maka Dirikanlah shalat Karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.

(((( ((((((((( (((( (((((((((( ((( 

3.  
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.
c. Isi Kandungan Surat Al Kautsar 

     
Surat Al Kautsar menjelaskan tentang betapa Allah telah menganugerahkan nikmat yang tak terhingga kepada hambanya. Allah menciptakan bumi beserta isinya untuk manusia, menciptakan kita dalam bentuk yang indah sebaik-baik ciptaan, dan menjadikan kita makhluk yang paling sempurna dengan diberi akal pikiran. Subhanallah, Allah memberikan semua nikmat itu kepada kita tanpa minta imbalan sedikitpun. Semua itu diberikan oleh Allah kepada kita agar kita dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat.

     
Surat Al Kautsar berisi perintah untuk shalat dan berkurban sebagai tanda syukur kita kepada Allah atas semua nikmat yang telah diberikan kepada kita. Shalat bisa memelihara hubungan kita dengan Allah, dalam shalat kita bisa memohon, berterimakasih, dan mengadu segala keluh kesah kepada Allah. Berkurban dapat kita lakukan dengan cara menggunakan sebagian harta kita di jalan Allah, seperti berzakat, bersedekah, ataupun membantu orang yang berada dalam kesulitan.

     
Disamping itu surat Al Kautsar menjelaskan tentang bagaimana akibat orang yang membenci Nabi Muhammad, dia akan kalah dan celaka. Membenci Nabi Muhammad berarti membenci Allah SWT dan agama Nya, karena Allah mengutus Nabi Muhammad untuk umat manusia.      

C. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

1. Pembelajaran Kooperatif


Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning adalah model pembelajaran dimana siswa diberi kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya. Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning dapat diartikan belajar bersama-sama, saling membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam pembelajaran kooperatif atau cooperative learning siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-6 orang. (Isjon : 6)
2. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Student Teams Achievment Divisions (STAD) merupakan model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil. Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dalm model pembelajaran ini sebagai berikut :

a. Peserta didik diberikan tes awal dan diperoleh skor awal.

b. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil 4-5 orang secara homogen menurut prestasi, jenis kelamin, ras, atau suku.

c. Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik

d. Guru menyajikan bahan pelajaran dan peserta didik bekerja dalam tim.

e. Guru membimbing kelompok peserta didik.

f. Peserta didik diberi tes tentang materi yang telah di ajarkan.

g. Guru memberikan penghargaan. (Hanafiah, 2010 : 44) 


Student Teams Achievment Divisions (STAD) (Pembagian Pencapaian Tim Siswa), adalah salah satu metode pengembangan dari lima prinsip dalam metode PTS (Pembelajaran Tim Siswa) yang telah diteliti secara ekstensif, merupakan metode pembelajaran kooperatif yang dapat diadaptasikan pada sebagian besar mata pelajaran dan tingkat kelas, yang melibatkan penghargaan tim, tanggung jawab individual, dan kesempatan sukses yang sama. (Slavin, 2010 : 11)


Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievment Divisions) merupakan salah satu dari tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif. STAD (Student Teams Achievment Divisions) terdiri atas lima komponen utama yaitu :

a. Presentasi Kelas

Pengajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, yang membedakan adalah harus benar-benar berfokus pada unit STAD.

b. Tim

Anggota tum terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan etnisitas.

c. Kuis

Diberikan setelah sekitar satu atau dua periode guru memberiikan presentasi, siswa mengerjakan kuis individual. 

d. Skor Kemajuan Individual

Untuk memberikan kepada setiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari sebelumnya.
e. Rekognisi Tim

Tim akan mendapatkan sertifkat atau bentuk penghagaan yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. (Slavin, 2010 : 143-146)

Menurut Robert E. Slavin, dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja di kelompok mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah menguasai materi tersebut. Akhirnya kepada seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, dan di dalam tes mereka tidak dapat saling membantu. Poin setiap anggota tim ini selanjutnya dijumlahkan untuk mendapatkan skor kelompok. Tim yang mencapai kriteria tertentu diberikan sertifikat atau ganjaran yang lain. (Slavin, 2010 : 12)  

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. Jika para siswa ingin agar timnya mendapat penghargaan tim, mereka harus mendukung teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Meski para siswa belajar bersama, mereka tidak boleh saling bantu dalam mengerjakan kuis. Tiap siswa harus tahu materinya. Tanggung jawab individual seperti ini memotivasi siswa untuk member penjelasandengan baik satu sama lain, karena satu-satunya cara bagi tim untuk berhasil adalah membuat semua anggota tim menguasai informasi atau kemampuan yang diajarkan. Karena skor tim didasrkan kemajuan yang dibuat anggotanya dibandingkan hasil yang dicapai sebelumnya (kesempatan sukses yang sama), semua siswa punya kesempatan menjadi bintang tim dalam minggu tersebut, baik dengan memperoleh skor yang lebih tinggi dari rekor mereka sebelumnya maupun dengan membuat jawaban kuis yang sempurna, yang selalu akan memberikan skor maksimum tanpa menghiraukan rata-rata skor terakhir siswa. (Slavin, 2010 : 13)



3. Siklus Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terdiri dari beberapa siklus, tiap siklus dengan materi yang berbeda, dengan kegiatan pengajaran yang tetap sebagai berikut :

a. Mengajar

Yaitu menyampaikan pelajaran

b. Belajar tim

Yaitu para siswa bekerja dengan lembar kegiatan dalam tim mereka untuk menguasai materi.
c. Tes

Yaitu siswa mengerjakan kuis atau tugas lain secara individual.
d. Penghargaan tim

Skor tim dihitung berdasarkan skor kemajuan yang dibuat tiap anggota tim, dan sertifikat individual, lembar berita kelas, atau papan bulletin yang merekognisi tim dengan skor tertinggi. (Slavin, 2010 : 151-152).

4. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD


Slavin (Nur, 2000 : 24) menguraikan langkah-langkah mengantar siswa kepada pembelajaran Kooperatif tipe STAD sebagai berikut :

a. Bagilah siswa dalam kelompok masing-masing terdiri dari empat atau lima anggota. Pastikan bahwa kelompok yang terbentuk itu berimbang dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, dan asal suku.

b. Buatlah Lembar Kerja Siswa (LKS) dan kuis pendek untuk pelajaran yang direncanakan untuk diajarkan.

c. Pada saat menjelaskan STAD kepada siswa di kelas, bacakan tugas-tugas yang harus dikerjakan tim

d. Bila tiba saatnya memberikan kuis, bagikan kuis atau bentuk evaluasi yang lain, dan berikan waktu yang cukup kepada siswa untuk menyelesaikan tugas tersebut.

e. Buatlah skor individual dan skor tim. Skor tim pada STAD didasarkan pada peningkatan skor anggota tim dibandingkan dengan skor mereka sendiri sebelumnya.

f. Pengakuan kepada prestasi tim dilakukan segera setelah menghitung poin untuk setiap siswa dan menghitung skor tim.
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